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ABSTRACT

This thesis on the art of karawitan (traditional Javanese music) discusses
the process of creating interpretations of the Javanese karawitan tradition titled
"Memala Kang Sinandhi." This work consists of four musical moods: tranquility,
anget, joy, and sadness. This aligns with the concept of creating a work of music
that originates from non-musical ideas, as proposed by Sadra. To explain the
process of creating this work, four out of Rahayu Supanggah's six compositional
concepts are used as a conceptual foundation: (1) compositional material, (2)
composet, (3) compositional tools, and (4) compositional accessories.

The research method applied is descriptive analysis, supplemented by data
collection techniques including literature review, documentation study, and
interviews. The artistic research results show that the creation of the karawitan
music work titled "Memala Kang Sinandhi" is a interpretation of the story
"Pandawa Dadu." The calm and sad moods are predominantly expressed through
vocal composition, while the moods of anger and joy are expressed through the
interplay of kendangan and balungan composition, with a musical atmosphere
that tends to be more vibrant. The compositional elements demonstrate that this
work draws from the material and compositional tools of Javanese karawitan,
utilizing predominantly Javanese gamelan instruments and composers with a
background in Javanese karawitan. As a result, the produced work carries the
flavor of interpreting the Javanese karawitan tradition.

Keywords: "Pandawa Dadu" story, reinterpretation, karawitan, music
composition.
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ABSTRAK

Skripsi karya seni ini mengulas tentang proses penciptaan
interpretasi tradisi karawitan Jawa yang berjudul “Memala Kang Sinandhi”.
Karya ini terdiri dari empat bangunan suasana musikal, yaitu suasana
tenang, kemurkaan, gembira dan kesedihan. Hal ini sesuai dengan konsep
suatu penciptaan karya seni musik yang berangkat dari ide non musikal,
seperti yang dikemukakan Sadra. Untuk menjelaskan proses penciptaan
karya ini, empat dari enam konsep garap Rahayu Supanggah digunakan
sebagai landasan konseptual, yaitu (1) materi garap, (2) penggarap, (3)
sarana garap, dan (4) perabot atau piranti garap. Metode penelitian yang
diterapkan adalah deskriptif analisis disertai teknik pengumpulan data
studi pustaka, studi dokumentasi, dan wawancara.

Hasil penelitian artistik menunjukan bahwa hasil penciptaan karya
seni musik karawitan berjudul “Memala Kang Sinandhi” sebagai wujud
interpretasi cerita “Pandawa Dadu” suasana tenang dan sedih didominasi
oleh garap vokal, sedangkan suasana kemurkaan dan gembira lebih
diekspresikan oleh garap jalinan kendangan dan balungan serta nuansa
musikal yang cenderung hingar bingar. Unsur garap membuktikan bahwa
karya ini bersumber dari materi dan prabot garap karawitan Jawa, serta
menggunakan sarana garap dominan gamelan Jawa dan penggarap yang
berlatarbelakang karawitan Jawa sehingga karya yang dihasilkan bercita-
rasa interpretasi tradisis karawitan Jawa.

Kata Kunci: Cerita “Pandawa Dadu”, interpretasi, karawitan, komposisi
musik.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Istilah teknis dalam dunia karawitan Jawa sering menggunakan
istilah di luar Bahasa Indonesia, oleh karena itu tata cara penulisan yang
menyebutkan istilah-istlah asing di luar teks Bahasa Indonesia ditulis
dengan cetak miring (italic). Teks bahasa Jawa yang ditulis dalam notasi
gerongan tidak ditulis dengan huruf miring. Penulisan instrumen gamelan
yang sudah masuk dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) meliputi
kenong, kempul, kendang, tidak ditulis dengan huruf miring. Kaidah
penulisan selanjutnya adalah penulisan gending ditulis miring jika diikuti
dengan nama gendingnya.

Ejaan dan penulisan yang digunakan oleh penulis mengadopsi kata-
kata yang berasal dari bahasa lain khususnya Bahasa Jawa. Hal tersebut
menyebabkan tidak adanya beberapa kata yang terdapat pada kaidah
penulisan bahasa Indonesia. Misalkan pada konsonan “d” tanpa disertai
konsonan “h” dan ditulis not italic. Contoh kata tersebut antara lain.

bentuk gending bukan bentuk gendhing
padhang ulihan bukan padang ulihan
kendhangan bukan kendangan

Sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa
simbol yang lazim digunakan dalam penulisan notasi karawitan
digunakan pada penulisan ini. Penulisan simbol dan pola kendangan
ditulis dengan menggunakan font kepatihan. Berikut penulisan notasi yang
digunakan penulis:

NotasiKepatihan:;234567123456123

Berikut penulisan tanda-tanda yang digunakan dalam penulisan notasi
kepatihan:

O : Tanda tabuhan Gong ageng : : Tanda tabuhan Gong Suwukan

-~

: Tanda tabuhan Kempul .. : Garis harga 72 ketukan
|| : Tanda Ulang swk ! Tanda berhenti

: Garis harga nada Y4 ketukan
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Simbol yang ada pada kendang :

b : Suara kendang dhe b : Suara kendang dhet

k : Suara kendang ket ? : Suara kendang lung

P : Suara kendang thung ~ tf : Suara kendang tlong
t : Suara kendang tak 2 : Suara kendang tong

B : Suara kendang dah (pada kendang Bem)

Keterangan simbol lain :
X : Simbol keprak

~~~  :Simbol geteran
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Balungan
Carangan

Genjlengan

Macapat

Njawani

Pathet
Pelog
Ricikan
Seleh
Sampak
Sekatenan
Supitan
Senggakan

Slendro
Tintrim

Unisono

GLOSARIUM

: Dapat dimaknai sebagai alat musik yang memiliki bilah

: Dalam bahasa Indonesia memiliki arti karangan

: Penekanan pada tabuhan instrumen balungan untuk
menegaskan aksen ritme tertentu.

: Karya sastra Jawa yang berbentuk tembang

: Segala yang dilakukan atau tingkah lakunya selayaknya
orang Jawa

: Pengaturan nada gamelan atau musik tradisional Jawa

: Nada pada musik gamelan Jawa

: Istilah alat musik pada gamelan Jawa

: Tangga nada dibagian akhir pada musik gamelan Jawa

: Iringan pada adegan perang dalam pertunjukan wayang

: Istilah untuk teknik menabuh gamelan

: Dalam bahasa Indonesia memiliki arti Khitanan

: Vokal yang menyela didalam sindenan atau gerongan yang
berbentuk rangkaian kata-kata dengan makna tertentu.

: Nada pada musik gamelan Jawa

: Dalam bahasa indonesia memiliki arti tenang, sepi, sunyi.

: Dimainkan secara bersamaan
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